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ARTICLE INFO  ABSTRACT 

Article History:  Abstract:  Mathematics is one of the subjects that is often considered 
difficult by elementary school students, especially in understanding the 
concept of multiplication. One solution to overcome this problem is to 
utilize interactive and interesting teaching media. This community 
service activity aims to improve the understanding of students of SDN 2 
Kuranji Kota Mataram in multiplication through the use of a 
multiplication board as a learning medium. The methods used in this 
activity include designing, making, and implementing a multiplication 
board in the learning process. The evaluation results showed an increase 
in students' understanding of the concept of multiplication, as indicated 
by the test results before and after the use of teaching media. Thus, the 
use of a multiplication board has proven effective in improving students' 
understanding of multiplication 

Keywords: Teaching media, multiplication board, student understanding, 
mathematics learning. 

Abstrak: Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sering 

dianggap sulit oleh siswa sekolah dasar, terutama dalam memahami 

konsep perkalian. Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan ini 

adalah dengan memanfaatkan media ajar yang interaktif dan menarik. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

siswa SDN 2 Kuranji Kota Mataram dalam perkalian melalui 

penggunaan papan perkalian sebagai media pembelajaran. Metode yang 

digunakan dalam kegiatan ini meliputi perancangan, pembuatan, dan 

implementasi papan perkalian dalam proses pembelajaran. Hasil 

evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap 

konsep perkalian, yang ditunjukkan dengan hasil tes sebelum dan 

sesudah penggunaan media ajar. Dengan demikian, penggunaan papan 

perkalian terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa dalam 

perkalian. 

Kata kunci: Media ajar, papan perkalian, pemahaman siswa, 

pembelajaran matematika 
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A. LATAR BELAKANG  

Pembelajaran matematika di sekolah dasar sering kali menjadi tantangan 

bagi guru dan siswa, terutama dalam memahami operasi perkalian. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki tingkat 
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kesulitan tersendiri bagi siswa sekolah dasar, karena membutuhkan 

pemahaman konsep yang kuat dan keterampilan berhitung yang baik. Salah 

satu konsep yang menjadi dasar dalam pembelajaran matematika adalah 

perkalian (Fatimah et al., 2023; Leby et al., 2023). Perkalian bukan hanya 

sekadar operasi hitung biasa, tetapi juga menjadi fondasi penting untuk 

memahami materi-materi yang lebih kompleks di tingkat pendidikan 

selanjutnya, seperti pembagian, pecahan, dan persamaan. 

Namun, dalam praktiknya, banyak siswa mengalami kesulitan dalam 

menguasai perkalian. Beberapa di antaranya merasa sulit untuk menghafal 

tabel perkalian, sehingga mereka sering kali mengalami kebingungan saat 

mengerjakan soal-soal yang berkaitan dengan operasi ini (Rodiyana et al., 

2019). Selain itu, pemahaman siswa mengenai konsep perkalian sebagai 

penjumlahan berulang juga masih kurang. Mereka cenderung hanya 

menghafal tanpa benar-benar memahami makna di balik angka-angka 

tersebut. 

Kesulitan dalam memahami perkalian ini juga berdampak pada 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang lebih 

kompleks. Jika pemahaman mereka tidak kuat sejak awal, maka mereka akan 

mengalami kendala dalam menerapkan perkalian dalam berbagai konteks 

permasalahan matematika di kehidupan sehari-hari. 

Kesulitan dalam menguasai perkalian ini dapat berdampak pada 

pemahaman siswa terhadap materi-materi matematika lainnya yang lebih 

kompleks, seperti pembagian, pecahan, dan operasi hitung lainnya(Islami, 

2024). Jika siswa tidak menguasai perkalian dengan baik, mereka akan 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang memerlukan 

pemahaman mendalam tentang hubungan antara angka dan operasi 

matematika. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk mencari metode 

pembelajaran yang efektif agar siswa lebih mudah memahami perkalian dan 

mengaplikasikannya dalam berbagai konteks. 

Berdasarkan hasil observasi di SDN 2 Kuranji Kota Mataram, banyak 

siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep perkalian. Hal ini 

terlihat dari rendahnya nilai ujian matematika, terutama dalam soal-soal yang 

berkaitan dengan perkalian. Selain itu, dalam proses pembelajaran di kelas, 

banyak siswa yang masih bergantung pada jari tangan untuk menghitung 

hasil perkalian, menunjukkan bahwa mereka belum memahami konsep 

perkalian dengan baik. Beberapa siswa bahkan masih sering keliru dalam 

menyebutkan hasil perkalian dasar, seperti 6 × 7 atau 8 × 9. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, guru telah menggunakan berbagai 

metode pembelajaran, seperti latihan menghafal tabel perkalian, pemberian 

soal latihan secara rutin, serta penggunaan alat bantu sederhana seperti kartu 

angka. Namun, hasil yang diperoleh masih belum optimal. Banyak siswa 

merasa bosan dengan metode pembelajaran yang monoton dan kurang 

menarik. Beberapa siswa yang memiliki gaya belajar visual dan kinestetik juga 

mengalami kesulitan dalam memahami perkalian hanya melalui metode 

ceramah atau latihan tertulis (Septi et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan 

inovasi dalam media pembelajaran yang dapat membantu siswa lebih mudah 

memahami konsep perkalian dengan cara yang lebih menyenangkan dan 

interaktif. 
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Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah penggunaan papan 

perkalian sebagai media ajar. Papan perkalian merupakan alat bantu 

pembelajaran yang dirancang untuk memvisualisasikan konsep perkalian 

secara lebih menarik. Media ini memungkinkan siswa untuk belajar dengan 

cara yang lebih interaktif, sehingga mereka dapat lebih mudah memahami 

hubungan antara angka-angka dalam operasi perkalian. 

Papan perkalian bekerja dengan cara memberikan tampilan visual yang 

jelas mengenai proses perkalian, baik dalam bentuk tabel maupun dengan 

pendekatan interaktif lainnya. Dengan adanya papan perkalian, siswa dapat 

lebih mudah melihat pola dalam operasi perkalian, sehingga mereka tidak 

hanya sekadar menghafal, tetapi juga memahami konsep di balik perkalian 

tersebut. Selain itu, penggunaan papan perkalian juga dapat membantu siswa 

yang memiliki gaya belajar visual dan kinestetik, karena mereka dapat 

melihat langsung dan mempraktikkan cara kerja perkalian melalui media 

tersebut. 

Selain meningkatkan pemahaman siswa, papan perkalian juga dapat 

meningkatkan minat belajar mereka. Pembelajaran yang lebih menarik dan 

tidak monoton akan membuat siswa lebih termotivasi dalam belajar 

matematika. Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran yang inovatif 

seperti papan perkalian dapat menjadi salah satu solusi efektif untuk 

mengatasi kesulitan siswa dalam memahami konsep perkalian. 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu: 

1. Perancangan dan Pembuatan Media Ajar Papan Perkalian 
Tahap pertama dalam kegiatan pengabdian ini adalah merancang dan 

membuat media ajar berupa papan perkalian yang interaktif dan menarik bagi 

siswa. Proses perancangan dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan 

siswa dalam memahami konsep perkalian dengan lebih mudah. Papan 

perkalian ini dibuat menggunakan bahan yang tahan lama agar dapat 

digunakan dalam jangka waktu yang panjang serta memiliki desain yang 

menarik untuk meningkatkan minat belajar siswa. Selain itu, papan perkalian 

dirancang agar dapat digunakan secara fleksibel dalam berbagai metode 

pembelajaran, baik secara individu maupun kelompok. 

2. Implementasi Media dalam Pembelajaran 
Setelah papan perkalian selesai dibuat, tahap selanjutnya adalah 

mengimplementasikan penggunaannya dalam proses pembelajaran di SDN 2 

Kuranji Kota Mataram. Guru diberikan pelatihan mengenai cara penggunaan 

media ini, termasuk strategi terbaik dalam mengintegrasikannya ke dalam 

metode pengajaran mereka. Siswa juga diberikan kesempatan untuk 

berinteraksi langsung dengan papan perkalian dalam kegiatan belajar 

mengajar, sehingga mereka dapat memahami konsep perkalian secara lebih 

konkret. Penggunaan media ini diharapkan dapat membantu siswa dalam 

menghafal dan memahami perkalian dengan lebih cepat dan efektif. 
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3. Evaluasi dan Analisis Hasil 

Untuk mengetahui efektivitas penggunaan papan perkalian dalam 

meningkatkan pemahaman siswa, dilakukan evaluasi melalui pre-test 

sebelum penggunaan media dan post-test setelah penggunaan media. Hasil tes 

ini kemudian dibandingkan untuk melihat sejauh mana peningkatan 

pemahaman siswa terhadap perkalian. Selain itu, dilakukan wawancara 

dengan guru dan siswa untuk memperoleh umpan balik mengenai pengalaman 

mereka dalam menggunakan media ajar ini. Umpan balik yang diperoleh 

digunakan sebagai bahan evaluasi dan perbaikan agar media pembelajaran ini 

dapat terus dikembangkan dan memberikan manfaat yang lebih maksimal 

bagi siswa. 

C.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Peningkatan Pemahaman Siswa 

Berdasarkan hasil pelalatihan yang dilakukan selama kegiatan pengabdian, 

terdapat peningkatan yang signifikan dalam pemahaman siswa terhadap 

konsep perkalian setelah mereka menggunakan media ajar papan perkalian. 

Sebelum diterapkannya media ini, banyak siswa mengalami kesulitan dalam 

menghafal tabel perkalian dan memahami konsep dasar perkalian. Hal ini 

tercermin dalam kemampuan siswa, di mana rata-rata nilai siswa hanya 

mencapai 55. Nilai ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum 

sepenuhnya memahami konsep perkalian dengan baik (Siti Rohmatul 

Hasanah, 2022). 

Namun, setelah siswa diberikan kesempatan untuk belajar menggunakan 

papan perkalian, terjadi peningkatan pemahaman yang cukup signifikan. 

Siswa menjadi lebih mudah dalam memahami bagaimana proses perkalian 

bekerja, terutama karena media ini memberikan visualisasi yang jelas dan 

menarik (Nuranifah & Fuadah, 2022). Dengan adanya pengalaman belajar 

yang lebih interaktif, siswa dapat melihat hubungan antara angka-angka 

dalam perkalian, sehingga mereka tidak hanya menghafal hasilnya tetapi juga 

memahami konsepnya. Setelah penggunaan papan perkalian dalam 

pembelajaran selama beberapa sesi, hasil post-test menunjukkan peningkatan 

rata-rata nilai siswa menjadi 80. 

Peningkatan ini membuktikan bahwa penggunaan papan perkalian dalam 

pembelajaran matematika di sekolah dasar dapat membantu siswa menguasai 

konsep perkalian dengan lebih baik. Selain meningkatkan hasil akademik, 

penggunaan media ajar ini juga dapat membantu siswa lebih percaya diri 

dalam menyelesaikan soal-soal perkalian (Tri Endarwati et al., 2024; Yuliawati 

et al., 2024). Dengan pemahaman yang lebih baik, siswa tidak lagi bergantung 

pada metode menghafal semata, tetapi juga mampu menerapkan konsep 

perkalian dalam berbagai konteks matematika lainnya. 

2. Respon Siswa dan Guru 

Selain melihat peningkatan skor rata-rata siswa, respon siswa terhadap 

pelatihan penggunaan papan perkalian dalam pembelajaran juga 

menunjukkan hasil yang positif. Sebagian besar siswa merasa lebih mudah 

memahami konsep perkalian setelah menggunakan media ini (Nurhikmah et 

al., 2025). Mereka lebih tertarik untuk belajar karena papan perkalian 

menghadirkan cara belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan 
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dibandingkan dengan metode konvensional seperti menghafal tabel perkalian 

secara verbal atau menggunakan buku teks semata. 

Banyak siswa yang sebelumnya merasa kesulitan dalam memahami 

perkalian kini lebih percaya diri dalam menjawab soal-soal matematika yang 

berkaitan dengan perkalian setelah elatihan menggunakan papan perkalian 

(Surgandini, 2018). Mereka juga lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran, 

karena media ini memungkinkan mereka untuk belajar secara aktif dan tidak 

hanya mendengarkan penjelasan guru secara pasif (Gultom et al., 2025). Siswa 

yang memiliki gaya belajar visual dan kinestetik sangat terbantu dengan 

adanya papan perkalian, karena mereka dapat melihat dan merasakan 

langsung hubungan antara angka dalam operasi perkalian. 

Dari sisi guru, mereka juga memberikan respon yang positif terhadap 

penggunaan papan perkalian. Guru menyatakan bahwa media ini sangat 

membantu dalam mengajarkan konsep perkalian dengan cara yang lebih 

efektif dan menyenangkan. Dengan menggunakan papan perkalian, guru 

dapat menjelaskan konsep perkalian secara lebih konkret, sehingga siswa lebih 

mudah memahami materi. Selain itu, papan perkalian juga memungkinkan 

guru untuk menerapkan metode pembelajaran yang lebih bervariasi dan tidak 

monoton, sehingga suasana kelas menjadi lebih hidup dan interaktif. 

Guru juga menyadari bahwa dengan adanya media ajar seperti papan 

perkalian, mereka dapat lebih mudah mengidentifikasi siswa yang masih 

mengalami kesulitan dalam memahami perkalian. Dengan demikian, mereka 

dapat memberikan bimbingan tambahan bagi siswa yang membutuhkan, 

sehingga tidak ada siswa yang tertinggal dalam pembelajaran. 

3. Keunggulan dan Tantangan dalam Penggunaan Papan Perkalian 

Penggunaan papan perkalian dalam pembelajaran matematika memiliki 

berbagai keunggulan yang dapat memberikan manfaat bagi siswa maupun 

guru. Namun, ada pula beberapa tantangan yang perlu diperhatikan dalam 

penerapannya di sekolah. 

a. Keunggulana 

1) Memudahkan siswa dalam memahami konsep perkalian. 

Papan perkalian memberikan visualisasi yang jelas mengenai proses 

perkalian, sehingga siswa dapat memahami konsepnya dengan lebih 

baik. Mereka tidak hanya sekadar menghafal hasil perkalian, tetapi 

juga memahami bagaimana angka-angka dalam perkalian saling 

berhubungan. 

2) Meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. 

Dengan adanya media pembelajaran yang lebih menarik, siswa 

menjadi lebih termotivasi dalam belajar matematika. Mereka tidak lagi 
merasa bosan atau terbebani dengan tugas menghafal tabel perkalian, 

melainkan merasa senang karena belajar dengan cara yang lebih 

menyenangkan. 

b. Tantangan 

1) Dapat digunakan secara fleksibel dalam berbagai metode 

pembelajaran. 

Papan perkalian dapat digunakan dalam berbagai aktivitas 

pembelajaran, baik secara individu maupun kelompok. Guru juga 
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dapat menggunakannya dalam berbagai metode pengajaran, seperti 

permainan edukatif, kuis interaktif, atau diskusi kelompok. 

Fleksibilitas ini membuat papan perkalian menjadi alat bantu yang 

sangat berguna dalam pembelajaran matematika. 

2) Membutuhkan pelatihan awal bagi guru dalam penggunaan media. 

Meskipun papan perkalian cukup sederhana dalam penggunaannya, 

tetap diperlukan pelatihan bagi guru agar mereka dapat 

memanfaatkannya secara optimal dalam pembelajaran. Guru perlu 

memahami bagaimana cara terbaik untuk mengintegrasikan media ini 

ke dalam strategi pengajaran mereka agar dapat memberikan hasil 

yang maksimal bagi siswa. 

3) Keterbatasan jumlah papan perkalian sehingga perlu dibuat lebih 

banyak untuk menjangkau seluruh siswa. 

Salah satu tantangan utama dalam penerapan media ini adalah 

jumlah papan perkalian yang masih terbatas. Jika jumlahnya tidak 

mencukupi, tidak semua siswa dapat menggunakannya secara 

maksimal. Oleh karena itu, diperlukan usaha untuk menambah jumlah 

papan perkalian agar setiap siswa dapat mendapatkan kesempatan 

yang sama dalam memanfaatkan media pembelajaran ini. 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa penggunaan 

papan perkalian dalam pembelajaran matematika memberikan dampak yang 

positif terhadap pemahaman siswa. Dengan mempertimbangkan keunggulan 

dan tantangan yang ada, diharapkan media ini dapat terus dikembangkan dan 

diterapkan secara lebih luas di sekolah-sekolah dasar lainnya. 

1. Media Ajar Papan Perkalian 

Salah satu inovasi baru dalam pembelajaran yang dapat memberikan 

peningkatan hasil belajar siswa yaitu media papan perkalian. Dengan media 

ini, siswa mampu menyelesaikan sebuah soal perkalian dengan sendiri tanpa 

bantuan orang lain sehingga melatih kemandirian siswa, perlahan siswa akan 

memahami cara mengalikan bilangan, dan memahami konsep perkalian secara 

benar. Agar memungkinkan pembelajaran yang menyenangkan dan 

mengesankan, kita membutuhkan lingkungan belajar yang nyaman, aman, dan 

menarik minat siswa. Disini guru harus bisa memberi pengajaran yang dapat 

dengan mudah siswa pahami. Adapun cara merencanakan pelajaran 

matematika yang menyenangkan adalah dengan menggunakan tabel perkalian 

dengan kegiatan perkalian dan pembagian. 

Papan perkalian dibuat agar siswa bisa memahami cara mengalikan suatu 

bilangan. Media ini juga diharapkan dapat berperan untuk memberi 

pemahaman kepada seluruh siswa terkait cara berhitung. Media ini juga 

merupakan salah satu solusi untuk menyelesaikan masalah perkalian dengan 

menunjukkan cara mengalikan suatu bilangan sehingga siswa dapat 

mengetahui asal usul dengan pasti atau konkrit. . . , mulailah menghitung hasil 

perkalian. Sumber perkalian adalah alat berbentuk papan tulis yang 

digunakan untuk menyampaikan materi perkalian sehingga merangsang 

pemahaman dan minat belajar siswa. Tabel perkalian pintar ini menggunakan 

tongkat sebagai kalkulator. Papan perkalian dapat digunakan sebagai alat 

penyampaian materi perkalian kepada siswa. Media ini dapat membuat siswa 
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lebih aktif belajar utamanya belajar perkalian. Penggunaan media papan 

perkalian ini sangat penting karena siswa dapat memecahkan soal dengan 

sendirinya.  

Konsep multimedia pembelajaran merupakan salah satu metode yang guru 

gunakan dalam model pembelajaran. Model pembelajaran ini mengarah pada 

pengalaman langsung dan seberapa penting memahami struktur disiplin 

melalui partisipasi siswa secara langsung. Media papan perkalian dapat 

memudahkan siswa belajar perkalian dan penggunaannya juga sangat mudah 

dilakukan. Adapun tujuan dari pelatihan penggunaan papan perkalian, yaitu:  

1. Secara visual meningkatkan memori dan pemahaman tentang mendongeng  

2. Pelajari operasi aritmatika dengan cepat saat bermain  

3. Matematika sebagai sarana belajar  

4. Pelajari perkalian dalam matematika  

5. Meningkatkan motivasi siswa  

6. Menyediakan dan meningkatkan pilihan pembelajaran  

7. Mendorong siswa untuk menciptakan suasana yang menyenangkan  

8. Kerugian menggunakan tabel perkalian pintar, yaitu:  

9. Mengajar dengan alat peraga membutuhkan banyak waktu  

10. Mudah bosan menunggu giliran jika tidak digunakan dengan baik dan 

banyak digunakan. 

Keuntungan menggunakan lingkungan papan pintar perkalian:  

1 Minat belajar siswa tumbuh, karena belajar lebih menarik  

2 Jelaskan artinya agar siswa dapat lebih memahaminya.  

3 Siswa menjadi lebih aktif belajar, seperti observasi, praktek dan cara-cara 

lainnya. Untuk membantu guru berhasil menyampaikan konsep perkalian 

agar lebih menarik  

 

Keuntungan menggunakan lingkungan papan pintar perkalian 

 

Gambar 1. Belajar menggunakan papan perkalian 

2. Aktivitas Pembelajaran 
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Matematika merupakan ilmu yang mempelajari tentang bilangan, struktur 

pola, keadaan, dan perubahan. Ada beberapa pandangan yang berbeda tentang 

pembelajaran matematika:  

Menurut Robert Gagne, belajar matematika harus didasarkan pada hal. Ada 

pandangan bahwa pendidikan yang lebih tinggi didasarkan pada pembelajaran 

yang lebih dibawah. J Menurut Bruner, belajar matematika terdiri dari 

mempelajari tentang struktur maupun konsep matematika yang terkandung 

pada materi pelajaran. Selanjutnya, Z.P Dienes, prinsip maupun konsep pada 

matematika apapun hanya bisa dipahami sepenuhnya jika terlebih dahulu 

ditransmisikan untuk siswa secara nyata.  

Adapun media pembelajaran yang baik adalah media yang fokus untuk 

peningkatan motivasi siswa, materi menjadi lebih dipahami siswa dengan 

mudah, metode pembelajaran menjadi lebih fleksibel untuk menghindari 

kebosanan, dan siswa terlibat aktif dalam implementasi dari apa yang telah 

dipelajarinya.  

Manfaat dari pelatihan pemanfaatan media pembelajaran, yaitu dapat 

memperjelas materi, siswa menjadi lebih bersemangat dengan hal baru, 

mengatasi adanya batasan ruang dan daya imajinasi siswa, melatih 

kemandirian siswa, dan memberi pengalaman baru dan rangsangan kepada 

siswa untuk terus berlatih sampai bisa (Ramadhan & Hamid, 2023). Untuk 

alasan di atas, kami fokus pada media papan perkalian sebagai solusinya. 

Papan perkalian dapat memudahkan siswa untuk menemukan konsep dalam 

pembelajaran utamanya pada materi perkalian. Belajar dengan papan 

perkalian mampu mengajarkan siswa untuk dapat berpikir secara tanggap dan 

mampu mengerti konsep perkalian dengan mudah. Siswa juga lebih mau 

terlibat dalam pembelajaran yang mana akan baik untuk peningkatan hasil 

belajar perkalian siswa. 

Penggunaan papan perkalian menjadi bermanfaat dan menciptakan 

suasana yang menyenangkan, juga menjadikan siswa lebih berpartisipasi 

dalam pelaksanaan pembelajaran. Keaktifan tersebut menjadikan 

pembelajaran menjadi berarti, mengasyikkan, yang kemudian memudahkan 

siswa dalam mengingat materi perkalian. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Asnawiri dan Usman (2002) bahwa media pembelajaran dapat memudahkan 

guru mengajar dan belajar siswa, memberikan pengalaman yang lebih nyata, 

dan menarik perhatian siswa karena pembelajaran lebih menyenangkan bagi 

semua siswa dan tidak membosankan. “Indra dapat diaktifkan dan minat 

belajar siswa dapat dibangkitkan.”  

Matematika sering dianggap sulit oleh sebagian siswa. Namun, sebenarnya 

matematika sangat menyenangkan jika anda mempelajarinya dengan benar. 

Matematika dipelajari mulai dari sekolah dasar, sekolah dasar hingga 

perguruan tinggi.  

Salah satu mata pelajaran yang ada di sekolah dasar, yaitu matematika. 

Tujuan diajarkannya mata pelajaran matematika di sekolah dasar agar siswa 

mampu berpikir secara sistematis, kritis, logis dan mampu mengembangkan 

kemampuan kolaboratif. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya matematika 

dalam sains. Masih tertinggalnya hafalan materi perkalian di banyak sekolah 

dasar, sehingga diperlukan media untuk mendukung dan mempercepat 
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pembelajaran. Belajar menonjolkan konsep matematika, yaitu. Keterampilan 

siswa, memahami konsep dan mengembangkan keterampilan. Belajar 

berhitung bisa menjadi hobi yang menarik jika dilakukan dalam suasana yang 

menyenangkan. 

 

 

Gambar 1.  Gambar saat belajar mengganakan papan perkalian 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Pemanfaatan alat media ajar papan perkalian ini sangat membantu 

meningkatkan pemahaman  siswa dalam materi perkalian. Dengan 

menggunakan alat media ajar papan perkalian siswa tidak akan mengalami 

kesulitan lagi dalam menjawab soal perkalian. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disarankan beberapa hal 

sebagai berikut: 1) Pembelajaran matematika di sekolah lebih baik 

menggunakan media pembelajaran karena memiliki pengaruh terhadap hasil 

belajar siswa. Contohnya, penggunaan media papan cerdas perkalian untuk 

materi perkalian. 2) Dalam pembelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran guru hendaknya memberikan permasalahan yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 3) Dalam pembelajaran dengan menggunakan 

media pembelajaran siswa dibagi dalam beberapa kelompok agar mereka 

dapat bertukar pikiran antara ide yang satu dan ide yang lainnya. 

 

E. UCAPAN TERIMA KASIH 

Terima kasih atas kesempatan untuk membaca dan mempelajari jurnal 

penelitian ini. Penelitian ini telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

pengembangan media ajar papan perkalian. Semoga hasil penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi pengembangan pendidikan di masa depan. 
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